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ABSTRAK 

Wardatul Humairo’, 06040122137 Strategi dan Kemandirian Belajar Siswa 

Pesantren dan Non-Pesantren Terhadap Prestasi Belajar di SMP YPP Nurul Huda 

Surabaya. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan lingkungan pendidikan antara siswa 

pesantren dan non-pesantren yang diduga memengaruhi strategi belajar, 

kemandirian belajar, serta prestasi belajar. Lingkungan pendidikan berperan dalam 

membentuk kebiasaan belajar dan regulasi diri siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mendeskripsikan strategi dan kemandirian belajar siswa pesantren dan 

non-pesantren, (2) menganalisis prestasi belajar keduanya, serta (3) menjelaskan 

keterkaitan antara strategi belajar, kemandirian belajar, dan prestasi belajar di SMP 

YPP Nurul Huda Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 

penelitian meliputi guru PAI, wali kelas, serta siswa pesantren dan non-pesantren. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana, 

sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pesantren memiliki strategi belajar yang 

lebih terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan serta kemandirian belajar yang relatif 

stabil, yang terbentuk melalui pembiasaan disiplin dalam lingkungan pesantren. 

Pola tersebut berimplikasi pada prestasi belajar yang cenderung konsisten. 

Sebaliknya, siswa non-pesantren menunjukkan strategi belajar yang lebih fleksibel 

dan kontekstual dengan tingkat kemandirian yang bervariasi, yang dipengaruhi oleh 

motivasi dan dukungan keluarga. Kondisi ini menyebabkan prestasi belajar yang 

lebih dinamis dan fluktuatif, meskipun memiliki potensi capaian yang tinggi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi belajar, kemandirian belajar, dan 

prestasi belajar memiliki keterkaitan yang bersifat integral dan saling memperkuat. 

Lingkungan pendidikan berperan sebagai pembentuk awal, namun kualitas regulasi 

diri siswa menjadi faktor utama dalam menentukan keberlanjutan prestasi belajar. 

Perbedaan latar belakang pesantren dan non-pesantren tidak menentukan hasil 

secara mutlak, tetapi memengaruhi pola interaksi antara ketiga variabel tersebut. 

Kata Kunci: Strategi Belajar, Kemandirian Belajar, Prestasi Belajar, Siswa 

Pesantren, Siswa Non-Pesantren. 
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ABSTRACT 

Wardatul Humairo’, 06040122137. Learning Strategies and Learning 

Independence of Islamic Boarding School and Non-Boarding School Students 

Toward Academic Achievement at SMP YPP Nurul Huda Surabaya. 

This study is motivated by differences in educational environments between 

boarding school and non-boarding school students, which are assumed to influence 

learning strategies, learning independence, and academic achievement. The 

educational environment plays an important role in shaping students’ learning 

habits and self-regulation. This study aims to: (1) describe the learning strategies 

and learning independence of boarding school and non-boarding school students, 

(2) analyze their learning achievement, and (3) explain the relationship between 

learning strategies, learning independence, and learning achievement at SMP YPP 

Nurul Huda Surabaya. 

This study employs a qualitative approach with a case study design. The research 

subjects include Islamic Education teachers, homeroom teachers, and both boarding 

school and non-boarding school students. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation. Data analysis was conducted using the Miles, 

Huberman, and Saldana model, while data validity was ensured through 

triangulation. 

The results show that boarding school students tend to have more structured, 

systematic, and sustainable learning strategies, as well as relatively stable learning 

independence, which are formed through disciplined habituation within the 

boarding school environment. This pattern leads to more consistent learning 

achievement. In contrast, non-boarding school students demonstrate more flexible 

and contextual learning strategies with varying levels of learning independence, 

influenced by motivation and family support. This condition results in more 

dynamic and fluctuating learning achievement, although with high potential for 

improvement. 

This study concludes that learning strategies, learning independence, and learning 

achievement are integrally related and mutually reinforcing. The educational 

environment serves as an initial shaping factor; however, the quality of students’ 

self-regulation becomes the main determinant of sustained academic achievement. 

Differences in educational background do not absolutely determine outcomes but 

influence the interaction patterns among these three variables. 

Keywords: Learning Strategies, Learning Independence, Learning Achievement, 

Boarding School Students, Non-Boarding School Students. 
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